BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Perancangan desain interior merupakan hal yang sangat
penting bagi pengguna dan aktivitas ruang didalamnya. Sebuah
Perpustakaan Daerah Pemerintahan Kabupaten Jepara tidak hanya
menyediakan buku saja, namun suasana ruang yang tenang dan nyaman
sangat diperlukan. Konsep yang diusung merupakan solusi atas keinginan
Perpustakaan Daerah Pemerintahan Kabupaten Jepara. Perancangan yang
mengambil konsep interactive and creative learning ini lebih memfokuskan
pada area baca yang didesain mengeksplorasi kemampuan untuk
meningkatkan ruang perpustakaan dan elemen ruang interior berdasarkan
nilai perpustakaan (membaca, mempelajari, menginspirasi, bermain, dan
berkomunikasi) dengan pengunjung sebagai fokus perpustakaan. Pelayanan
perpustakaan menggunakan hal ini memfasilitasi individu untuk
berkomunikasi hampir seperti percakapan tatap muka dengan membentuk
beberapa alat untuk interaksi. Nuansa alam yang natural diambil untuk
mewakili kesan menenangkan pada ruangan yang diterapkan melalui
pemilihan material dan warna didalamnya.

Untuk mencapai segala tujuan tersebut, permasalahan pada
interior Perpustakaan Daerah Pemerintahan Kabupaten Jepara diperlukan
literatur serta data objek yang lengkap untuk mendapatkan hasil yang
optimal dalam mencapai tujuan perancangan. Secara garis besar, interactive
and creative learning tersebut memiliki kesan dan suasana yang lebih
menyenangkan dan nyaman untuk pengunjung. Sehingga pengunjung
merasa mendapatkan pelayanan yang baik serta ramah dari Perpustakaan

Daerah Pemerintahan Kabupaten JeparaSaran
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B. Saran
Hasil redesain perancangan interior perpustakaan Daerah Pemerintahan
Kabupaten Jepara diharapkan mampu membuka pikiran masyarakat untuk

lebih terbuka dan memberi solusi desain baru terhadap perpuspustkaan
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